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	Capaian Pembelajaran (CP)\
	CPL-PRODI  (Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi)Yang Dibebankan Pada Mata Kuliah

	
	S1
	Memahami konsep, prinsip, dan teori literasi digital dalam konteks pedagogik

	
	S2
	Menjelaskan perkembangan teknologi digital dan implikasinya terhadap pembelajaran dan pendidikan tinggi

	
	S3
	Mengetahui model-model integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran yang efektif

	
	S4
	Mengidentifikasi risiko, peluang, dan tantangan penggunaan media digital di lingkungan pendidikan

	
	P1
	Mengelola informasi digital secara efektif untuk mendukung proses penelitian dan pembelajaran

	
	P2
	Menjelaskan perkembangan teknologi digital dan implikasinya terhadap pembelajaran dan pendidikan tinggi

	
	P3
	Mengetahui model-model integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran yang efektif.

	
	P4
	Mengidentifikasi risiko, peluang, dan tantangan penggunaan media digital di lingkungan pendidikan.

	
	KU1
	Mengelola informasi digital secara efektif untuk mendukung proses penelitian dan pembelajaran

	
	KU2
	Bekerja kolaboratif dalam tim menggunakan platform digital untuk perencanaan dan pelaksanaan proyek pedagogik

	
	KU3
	Menganalisis, mengevaluasi, dan menyajikan informasi digital secara kritis dan sistematis

	
	KU4
	Menggunakan teknologi digital untuk komunikasi akademik dan profesional secara etis dan efektif.

	
	KK1
	Mendesain dan mengimplementasikan strategi literasi digital dalam konteks pembelajaran dan penelitian

	
	KK2
	Mengembangkan media pembelajaran berbasis digital yang inovatif dan sesuai dengan prinsip pedagogik

	
	KK3
	Menerapkan tools analisis data digital untuk evaluasi pembelajaran dan pengembangan kurikulum

	
	KK4
	Mengintegrasikan prinsip literasi digital dalam penyusunan materi ajar, modul, atau penelitian pendidikan

	
	CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)

	
	CPMK1
	Memahami konsep literasi digital dalam konteks pendidikan dan pedagogik modern secara mendalam

	
	CPMK2
	Menjelaskan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta implikasinya terhadap praktik pembelajaran

	
	CPMK3
	Menganalisis literasi digital pada peserta didik dan guru, termasuk tantangan dan peluang dalam pembelajaran abad 21

	
	CPMK4
	Membandingkan berbagai teori literasi digital yang relevan dengan pendidikan dan pengembangan kurikulum

	
	CPMK 5
	Mendesain strategi pembelajaran berbasis literasi digital yang efektif untuk konteks sekolah dan pendidikan tinggi

	
	CPMK 6
	Mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran, termasuk media pembelajaran interaktif dan platform daring

	
	CPMK7
	Mengkritisi konten digital dan sumber informasi online untuk menilai kredibilitas, relevansi, dan etika penggunaannya

	
	CPMK8
	Menyusun bahan ajar atau modul pembelajaran berbasis literasi digital yang inovatif dan sesuai standar akademik.

	
	CPMK9
	Mengembangkan media pembelajaran digital, seperti video, infografik, dan aplikasi interaktif, untuk mendukung pembelajaran

	
	CPMK10
	Merancang kegiatan pembelajaran kolaboratif daring yang meningkatkan keterampilan literasi digital peserta didik

	
	CPMK11
	Menerapkan prinsip keamanan siber dan etika digital dalam penggunaan teknologi pendidikan

	
	CPMK12
	Mengevaluasi efektivitas literasi digital dalam pembelajaran melalui instrumen asesmen yang relevan

	
	CPMK13
	Menyusun laporan penelitian atau artikel ilmiah terkait penerapan literasi digital dalam praktik pedagogik

	
	CPMK14
	Menyusun rekomendasi kebijakan atau inovasi pembelajaran berbasis literasi digital yang dapat diterapkan di institusi pendidikan

	Diskripsi Singkat MK
	Mata kuliah Teori dan Strategi Pembelajaran pada jenjang S2 dirancang untuk membekali mahasiswa dengan pemahaman mendalam dan kritis terhadap berbagai teori belajar serta strategi pembelajaran mutakhir yang relevan dengan konteks pendidikan dan keilmuan masing-masing. Mata kuliah ini menekankan kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi dalam merancang, mengimplementasikan, serta menilai pembelajaran yang inovatif, reflektif, dan berbasis riset. Melalui kajian teoretis dan praktik akademik, mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan model pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran di tingkat lanjut

	Bahan Kajian / Materi Pembelajaran
	1. Konsep Literasi Digital dalam Pendidikan dan Pedagogik Modern
2. Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam Pendidikan
3. Analisis Literasi Digital pada Peserta Didik dan Guru
4. Teori-teori Literasi Digital
5. Desain Strategi Pembelajaran Berbasis Literasi Digital
6. Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran
7. Kritisisme Konten Digital dan Etika Penggunaan
8. Penyusunan Bahan Ajar atau Modul Digital
9. Pengembangan Media Pembelajaran Digital
10. Perancangan Pembelajaran Kolaboratif Daring
11. Keamanan Siber dan Etika Digital
12. Evaluasi Literasi Digital dalam Pembelajaran
13. Penulisan Laporan Penelitian atau Artikel Ilmiah
14. Rekomendasi Kebijakan dan Inovasi Pembelajaran Digital


	Daftar Referensi
	Utama:
	

	
	1. Bruner, J. S. (1966). Toward a theory of instruction. Harvard University Press.
2. Buckingham, D. (2007). Media education: Literacy, learning and contemporary culture. Polity Press.
3. Clark, R. C., & Mayer, R. E. (2016). E-learning and the science of instruction: Proven guidelines for consumers and designers of multimedia learning (4th ed.). Wiley.
4. Jenkins, H., Purushotma, R., Weigel, M., Clinton, K., & Robison, A. J. (2009). Confronting the challenges of participatory culture: Media education for the 21st century. MIT Press.
5. Kress, G., & Van Leeuwen, T. (2006). Reading images: The grammar of visual design (2nd ed.). Routledge.
6. Lankshear, C., & Knobel, M. (2011). New literacies: Everyday practices and classroom learning (3rd ed.). Open University Press.
7. Mayer, R. E. (2009). Multimedia learning (2nd ed.). Cambridge University Press.
8. Paivio, A. (1986). Mental representations: A dual coding approach. Oxford University Press.
9. Prensky, M. (2010). Teaching digital natives: Partnering for real learning. Corwin Press.
10. Selwyn, N. (2016). Education and technology: Key issues and debates (2nd ed.). Bloomsbury Academic.
11. Warschauer, M., & Matuchniak, T. (2010). New technology and digital worlds: Analyzing evidence of equity in access, use, and outcomes. Review of Research in Education, 34(1), 179–225. https://doi.org/10.3102/0091732X09349791
12. Rheingold, H. (2012). Net smart: How to thrive online. MIT Press.

	
	Pendukung:
	

	
	1. Bruner, J. S. (1966). Toward a theory of instruction. Harvard University Press.
2. Clark, R. C., & Mayer, R. E. (2016). E-learning and the science of instruction: Proven guidelines for consumers and designers of multimedia learning (4th ed.). Wiley.
3. Digital Literacy Task Force. (2019). Framework for digital literacy in education. UNESCO. https://unesdoc.unesco.org/ark:/48223/pf0000366789
4. Greenhow, C., Robelia, B., & Hughes, J. E. (2009). Learning, teaching, and scholarship in a digital age: Web 2.0 and classroom research: What path should we take now? Educational Researcher, 38(4), 246–259. https://doi.org/10.3102/0013189X09336671
5. Ito, M., Baumer, S., Bittanti, M., Boyd, D., Cody, R., Herr-Stephenson, B., … Tripp, L. (2010). Hanging out, messing around, and geeking out: Kids living and learning with new media. MIT Press.
6. Jenkins, H., Purushotma, R., Weigel, M., Clinton, K., & Robison, A. J. (2009). Confronting the challenges of participatory culture: Media education for the 21st century. MIT Press.
7. Mayer, R. E. (2009). Multimedia learning (2nd ed.). Cambridge University Press.
8. Paivio, A. (1986). Mental representations: A dual coding approach. Oxford University Press.
9. Redecker, C. (2017). European framework for the digital competence of educators: DigCompEdu. Publications Office of the European Union. https://doi.org/10.2760/159770
10. Selwyn, N. (2016). Education and technology: Key issues and debates (2nd ed.). Bloomsbury Academic.
11. UNESCO. (2018). A global framework of reference on digital literacy skills for indicator 4.4.2. UNESCO Institute for Statistics. https://uis.unesco.org/en/topic/digital-literacy
12. Warschauer, M. (2007). The paradoxical future of digital learning. Learning Inquiry, 1(1), 41–49. https://doi.org/10.1007/s11519-007-0002-3


	Media Pembelajaran
	Perangkat lunak:
	Perangkat keras :

	
	
	Leptop & LCDProjector

	Nama Dosen Pengampu
	Dr. Agung Nugroho, M.Pd.

	Matakuliah prasyarat (Jika ada)
	-





	MingguKe-


	Sub-CPMK
(Kemampuan akhir yg direncanakan)
	Bahan Kajian
(Materi Pembelajaran)

	Bentuk dan Metode Pembelajaran
	Estimasi Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Bentuk 
	Indikator

	Bobot (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	Memahami konsep literasi digital dalam konteks pendidikan dan pedagogik modern secara mendalam
	Konsep Literasi Digital dalam Pendidikan dan Pedagogik Modern
a. Definisi literasi digital menurut berbagai sumber.
b. Pentingnya literasi digital dalam pembelajaran abad 21.
c. Peran literasi digital dalam pengembangan kompetensi pedagogik.
d. Literasi digital dan hubungannya dengan literasi informasi, media, dan teknologi.
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	3 x 50 = 150 Menit
	· Kuliah Iteraktif
· Studi Literatur
· Diskusi Kelompok
· Refleksi Individu
· Persentasi
· Analisis Kebijakan Kurikulum
	Kriteria:
· Pemahaman konsep
· Analisis teoritis
· Relevansi pedagogik
· Argumentasi ilmiah
· Sistematika dan akademik

Bentuk non-test:
· Tes esai analitis
· Kajian Literatur
· Dsikusi Reflektif

	- Menjelaskan
- Menguraikan
- Indentifikasi
- Analisis
- Menerapkan
	-

	2
	Menjelaskan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta implikasinya terhadap praktik pembelajaran
	Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam Pendidikan
1. Sejarah dan tren TIK dalam pendidikan.
1. Platform pembelajaran digital (LMS, e-learning, mobile learning).
1. Dampak TIK terhadap model pembelajaran, interaksi guru–siswa, dan evaluasi
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	3 x 50 = 150 Menit
	· Kuliah Iteraktif
· Studi Literatur
· Diskusi Kelompok
· Refleksi Individu
· Persentasi
· Analisis Kebijakan Kurikulum
	Kriteria:
· Pemahaman konsep
· Analisis teoritis
· Relevansi pedagogik
· Argumentasi ilmiah
· Sistematika dan akademik

Bentuk non-test:
· Tes esai analitis
· Kajian Literatur
· Dsikusi Reflektif

	- Menjelaskan
- Menguraikan
- Indentifikasi
- Analisis
- Menerapkan
	

	3
	Menganalisis literasi digital pada peserta didik dan guru, termasuk tantangan dan peluang dalam pembelajaran abad 21
	Analisis Literasi Digital pada Peserta Didik dan Guru
2. Profil literasi digital peserta didik dan guru.
2. Kesenjangan digital (digital divide) dan implikasinya pada pembelajaran.
2. Peluang dan tantangan literasi digital dalam praktik pembelajaran
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	3 x 50 = 150 Menit
	· Kuliah Iteraktif
· Studi Literatur
· Diskusi Kelompok
· Refleksi Individu
· Persentasi
· Analisis Kebijakan Kurikulum
	Kriteria:
· Pemahaman konsep
· Analisis teoritis
· Relevansi pedagogik
· Argumentasi ilmiah
· Sistematika dan akademik

Bentuk non-test:
· Tes esai analitis
· Kajian Literatur
· Dsikusi Reflektif

	- Menjelaskan
- Menguraikan
- Indentifikasi
- Analisis
- Menerapkan
	

	4
	Membandingkan berbagai teori literasi digital yang relevan dengan pendidikan dan pengembangan kurikulum
	Teori-teori Literasi Digital
a. Teori literasi digital dan pendekatan pedagogik.
b. Teori literasi media, literasi informasi, literasi kritis, dan literasi teknologi.
c. Aplikasi teori dalam pengembangan kurikulum berbasis digital
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	3 x 50 = 150 Menit
	· Kuliah Iteraktif
· Studi Literatur
· Diskusi Kelompok
· Refleksi Individu
· Persentasi
· Analisis Kebijakan Kurikulum
	Kriteria:
· Pemahaman konsep
· Analisis teoritis
· Relevansi pedagogik
· Argumentasi ilmiah
· Sistematika dan akademik

Bentuk non-test:
· Tes esai analitis
· Kajian Literatur
· Dsikusi Reflektif
· 
	- Menjelaskan
- Menguraikan
- Indentifikasi
- Analisis
- Menerapkan
	

	5
	Mendesain strategi pembelajaran berbasis literasi digital yang efektif untuk konteks sekolah dan pendidikan tinggi
	Desain Strategi Pembelajaran Berbasis Literasi Digital
a. Perencanaan pembelajaran digital yang efektif.
b. Model-model pembelajaran berbasis teknologi (blended learning, flipped classroom, gamification).
c. Pengembangan strategi diferensiasi berbasis literasi digital.
d. 
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	3 x 50 = 150 Menit
	· Kuliah Iteraktif
· Studi Literatur
· Diskusi Kelompok
· Refleksi Individu
· Persentasi
· Analisis Kebijakan Kurikulum
	Kriteria:
· Pemahaman konsep
· Analisis teoritis
· Relevansi pedagogik
· Argumentasi ilmiah
· Sistematika dan akademik

Bentuk non-test:
· Tes esai analitis
· Kajian Literatur
· Dsikusi Reflektif
	- Menjelaskan
- Menguraikan
- Indentifikasi
- Analisis
- Menerapkan
	

	6
	Mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran, termasuk media pembelajaran interaktif dan platform daring
	Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran
0. Media pembelajaran interaktif: video, animasi, simulasi, dan aplikasi.
0. Platform daring untuk pembelajaran kolaboratif (Google Classroom, Moodle, Edmodo).
0. Teknik menggabungkan media digital dengan pendekatan pedagogik tradisional.
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	3 x 50 = 150 Menit
	· Kuliah Iteraktif
· Studi Literatur
· Diskusi Kelompok
· Refleksi Individu
· Persentasi
· Analisis Kebijakan Kurikulum
	Kriteria:
· Pemahaman konsep
· Analisis teoritis
· Relevansi pedagogik
· Argumentasi ilmiah
· Sistematika dan akademik

Bentuk non-test:
· Tes esai analitis
· Kajian Literatur
· Dsikusi Reflektif
	- Menjelaskan
- Menguraikan
- Indentifikasi
- Analisis
- Menerapkan
	

	7
	Mengkritisi konten digital dan sumber informasi online untuk menilai kredibilitas, relevansi, dan etika penggunaannya
	Kritisisme Konten Digital dan Etika Penggunaan
a. Evaluasi kredibilitas sumber informasi online.
b. Analisis konten digital: bias, hoaks, dan literasi media.
c. Etika digital dan hak kekayaan intelektual dalam pendidikan
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.


	3 x 50 = 150 Menit
	· Kuliah Iteraktif
· Studi Literatur
· Diskusi Kelompok
· Refleksi Individu
· Persentasi
· Analisis Kebijakan Kurikulum
	Kriteria:
· Pemahaman konsep
· Analisis teoritis
· Relevansi pedagogik
· Argumentasi ilmiah
· Sistematika dan akademik

Bentuk non-test:
· Tes esai analitis
· Kajian Literatur
· Dsikusi Reflektif
	- Menjelaskan
- Menguraikan
- Indentifikasi
- Analisis
- Menerapkan
	

	8
	UTS
	

	9
	Menyusun bahan ajar atau modul pembelajaran berbasis literasi digital yang inovatif dan sesuai standar akademik
	Penyusunan Bahan Ajar atau Modul Digital
1. Prinsip pengembangan modul pembelajaran digital.
1. Standar kualitas bahan ajar berbasis literasi digital.
1. Contoh format dan template modul interaktif.
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	3 x 50 = 150 Menit
	· Kuliah Iteraktif
· Studi Literatur
· Diskusi Kelompok
· Refleksi Individu
· Persentasi
Analisis Kebijakan Kurikulum
	Kriteria:
· Pemahaman konsep
· Analisis teoritis
· Relevansi pedagogik
· Argumentasi ilmiah
· Sistematika dan akademik

Bentuk non-test:
· Tes esai analitis
· Kajian Literatur
· Dsikusi Reflektif
	- Menjelaskan
- Menguraikan
- Indentifikasi
- Analisis
- Menerapkan
	

	10
	Mengembangkan media pembelajaran digital, seperti video, infografik, dan aplikasi interaktif, untuk mendukung pembelajaran
	Pengembangan Media Pembelajaran Digital
a. Pembuatan video pembelajaran, infografik, dan materi visual.
b. Penggunaan aplikasi interaktif dan simulasi dalam pembelajaran.
c. Evaluasi efektivitas media digital terhadap hasil belajar.
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	3 x 50 = 150 Menit
	· Kuliah Iteraktif
· Studi Literatur
· Diskusi Kelompok
· Refleksi Individu
· Persentasi
· Analisis Kebijakan Kurikulum
	Kriteria:
· Pemahaman konsep
· Analisis teoritis
· Relevansi pedagogik
· Argumentasi ilmiah
· Sistematika dan akademik

Bentuk non-test:
· Tes esai analitis
· Kajian Literatur
· Dsikusi Reflektif
	- Menjelaskan
- Menguraikan
- Indentifikasi
- Analisis
- Menerapkan
	

	11
	Merancang kegiatan pembelajaran kolaboratif daring yang meningkatkan keterampilan literasi digital peserta didik
	Perancangan Pembelajaran Kolaboratif Daring
a. Strategi kolaborasi siswa menggunakan platform digital.
b. Teknik mendorong partisipasi aktif dan komunikasi efektif daring.
c. Penilaian pembelajaran kolaboratif berbasis literasi digital
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	3 x 50 = 150 Menit
	· Kuliah Iteraktif
· Studi Literatur
· Diskusi Kelompok
· Refleksi Individu
· Persentasi
· Analisis Kebijakan Kurikulum
	Kriteria:
· Pemahaman konsep
· Analisis teoritis
· Relevansi pedagogik
· Argumentasi ilmiah
· Sistematika dan akademik

Bentuk non-test:
· Tes esai analitis
· Kajian Literatur
· Dsikusi Reflektif
	- Menjelaskan
- Menguraikan
- Indentifikasi
- Analisis
- Menerapkan
	

	12
	Menerapkan prinsip keamanan siber dan etika digital dalam penggunaan teknologi pendidikan
	Keamanan Siber dan Etika Digital
a. Proteksi data pribadi dan informasi dalam pendidikan digital.
b. Kebijakan penggunaan internet di sekolah dan perguruan tinggi.
c. Etika komunikasi digital, cyberbullying, dan perilaku profesional daring.
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	3 x 50 = 150 Menit
	· Kuliah Iteraktif
· Studi Literatur
· Diskusi Kelompok
· Refleksi Individu
· Persentasi
· Analisis Kebijakan Kurikulum
	Kriteria:
· Pemahaman konsep
· Analisis teoritis
· Relevansi pedagogik
· Argumentasi ilmiah
· Sistematika dan akademik

Bentuk non-test:
· Tes esai analitis
· Kajian Literatur
· Dsikusi Reflektif
	- Menjelaskan
- Menguraikan
- Indentifikasi
- Analisis
- Menerapkan
	

	13
	Mengevaluasi efektivitas literasi digital dalam pembelajaran melalui instrumen asesmen yang relevan
	Evaluasi Literasi Digital dalam Pembelajaran
a. Instrumen asesmen literasi digital: rubrik, portofolio, observasi.
b. Analisis efektivitas penggunaan media digital terhadap capaian pembelajaran.
c. Teknik evaluasi formatif dan sumatif dalam konteks digital.
d. 
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	3 x 50 = 150 Menit
	· Kuliah Iteraktif
· Studi Literatur
· Diskusi Kelompok
· Refleksi Individu
· Persentasi
· Analisis Kebijakan Kurikulum
	Kriteria:
· Pemahaman konsep
· Analisis teoritis
· Relevansi pedagogik
· Argumentasi ilmiah
· Sistematika dan akademik

Bentuk non-test:
· Tes esai analitis
· Kajian Literatur
· Dsikusi Reflektif
	- Menjelaskan
- Menguraikan
- Indentifikasi
- Analisis
- Menerapkan
	

	14
	Menyusun laporan penelitian atau artikel ilmiah terkait penerapan literasi digital dalam praktik pedagogik
	Penulisan Laporan Penelitian atau Artikel Ilmiah
a. Metodologi penelitian terkait literasi digital.
b. Penulisan artikel ilmiah dan laporan akademik.
c. Analisis studi kasus implementasi literasi digital di pendidikan
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	3 x 50 = 150 Menit
	· Kuliah Iteraktif
· Studi Literatur
· Diskusi Kelompok
· Refleksi Individu
· Persentasi
· Analisis Kebijakan Kurikulum
	Kriteria:
· Pemahaman konsep
· Analisis teoritis
· Relevansi pedagogik
· Argumentasi ilmiah
· Sistematika dan akademik




Bentuk non-test:
· Tes esai analitis
· Kajian Literatur
· Dsikusi Reflektif
	- Menjelaskan
- Menguraikan
- Indentifikasi
- Analisis
- Menerapkan
	

	15
	Menyusun rekomendasi kebijakan atau inovasi pembelajaran berbasis literasi digital yang dapat diterapkan di institusi pendidikan
	Rekomendasi Kebijakan dan Inovasi Pembelajaran Digital
a. Strategi pengembangan kebijakan literasi digital di institusi pendidikan.
b. Rekomendasi inovasi pembelajaran berbasis teknologi.
c. Studi benchmarking dan praktik terbaik dari institusi lain.
	Bentuk:
Pendekatan CIRC, Model PjBL

Metode:
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan.

	3 x 50 = 150 Menit
	· Kuliah Iteraktif
· Studi Literatur
· Diskusi Kelompok
· Refleksi Individu
· Persentasi
· Analisis Kebijakan Kurikulum
	Kriteria:
· Pemahaman konsep
· Analisis teoritis
· Relevansi pedagogik
· Argumentasi ilmiah
· Sistematika dan akademik

Bentuk non-test:
· Tes esai analitis
· Kajian Literatur
· Dsikusi Reflektif
	- Menjelaskan
- Menguraikan
- Indentifikasi
- Analisis
- Menerapkan
	

	16
	UAS 








Bentuk Penilaian Mata Kuliah Teori dan Strategi Pembelajaran

1. Penilaian Partisipasi dan Sikap Akademik
Bentuk:
a. Kehadiran dan keaktifan dalam diskusi kelas berbasis kajian literasi digital, teknologi pendidikan, dan pedagogik digital.
b. Sikap kritis, reflektif, etis, dan bertanggung jawab dalam menyikapi isu literasi digital (misalnya hoaks, etika digital, keamanan siber, dan AI dalam pendidikan).
Instrumen:
a. Lembar observasi partisipasi dan etika akademik dalam diskusi literasi digital.
b. Rubrik keaktifan, kualitas argumentasi, dan kemampuan analisis isu digital kontemporer.
Bobot: ± 10%
CPMK Terkait:
Menunjukkan sikap akademik yang bertanggung jawab, etis dalam penggunaan teknologi, serta kemampuan berpikir kritis terhadap isu literasi digital dalam pendidikan.

2. Tugas Individu (Analisis Kritis Literasi Digital)
Bentuk:
a. Analisis kritis terhadap salah satu teori/model literasi digital (misalnya DigCompEdu, Media Literacy, Digital Citizenship, atau Connectivism).
b. Kajian relevansi teori tersebut terhadap praktik pembelajaran di sekolah atau perguruan tinggi.
Instrumen:
a. Rubrik analisis kritis teori literasi digital.
b. Ketepatan penggunaan konsep, kedalaman sintesis teori, dan kekuatan argumentasi akademik berbasis referensi ilmiah.
Bobot: ± 20%
CPMK Terkait:
Menguasai konsep dan teori literasi digital serta mampu menganalisis implikasinya terhadap praktik pedagogik.

3. Tugas Kelompok (Kajian Implementasi Literasi Digital)
Bentuk:
a. Kajian komparatif implementasi literasi digital dalam pembelajaran (misalnya blended learning, flipped classroom, digital storytelling, gamifikasi, atau LMS-based learning).
b. Presentasi kelompok berbasis studi kasus implementasi literasi digital.
Instrumen:
a. Rubrik kerja sama dan kontribusi anggota kelompok.
b. Rubrik presentasi, kedalaman analisis, integrasi teori, dan kualitas solusi pedagogik digital.
Bobot: ± 15%
CPMK Terkait:
Mampu bekerja kolaboratif dan mengomunikasikan analisis implementasi literasi digital secara sistematis dan akademik.

4. Ujian Tengah Semester (UTS)
Bentuk:
a. Analisis tertulis terhadap kasus literasi digital dalam pembelajaran (misalnya penyalahgunaan media digital, rendahnya literasi informasi, atau integrasi AI dalam pendidikan).
b. Esai analitis berbasis teori literasi digital dan pedagogik modern.
Instrumen:
Rubrik penilaian esai analisis konseptual dan pemecahan masalah berbasis literasi digital.
Bobot: ± 20%
CPMK Terkait:
Mampu menganalisis dan mensintesis konsep literasi digital untuk memecahkan permasalahan pembelajaran berbasis teknologi.

5. Proyek Akhir / Portofolio Digital
Bentuk:
a. Penyusunan desain pembelajaran berbasis literasi digital (RPS digital, modul interaktif, video pembelajaran, atau media digital inovatif).
b. Portofolio proses: analisis kebutuhan literasi digital, landasan teori, desain produk digital, implementasi hipotetik, dan refleksi kritis.
Instrumen:
a. Rubrik penilaian desain pembelajaran digital.
b. Penilaian orisinalitas, integrasi teori–praktik, kualitas media digital, dan etika akademik (anti-plagiarisme dan sitasi).
Bobot: ± 25%
CPMK Terkait:
Mampu merancang dan mengembangkan pembelajaran inovatif berbasis literasi digital yang relevan dengan konteks pendidikan.

6. Ujian Akhir Semester (UAS)
Bentuk:
a. Presentasi produk/proyek literasi digital yang dikembangkan.
b. Refleksi akademik berbasis Outcome-Based Education (OBE) terkait pencapaian kompetensi literasi digital.
Instrumen:
a. Rubrik presentasi akademik dan demonstrasi produk digital.
b. Rubrik evaluasi produk akhir dan refleksi kritis implementasi literasi digital.
Bobot: ± 10%
CPMK Terkait:
Mampu mengevaluasi, merefleksikan, dan mempertanggungjawabkan implementasi literasi digital dalam praktik pedagogik secara komprehensif.





Rekapitulasi Bobot Penilaian
	No
	Komponen Penilaian
	Bobot

	1
	Partisipasi & Sikap Akademik
	10%

	2
	Tugas Individu
	20%

	3
	Tugas Kelompok
	15%

	4
	UTS
	20%

	5
	Proyek Akhir / Portofolio
	25%

	6
	UAS
	10%

	
	Total
	100%






Lubuklinggau, 5 Januari 2026
Mengetahui															Dosen Pengampu
Ketua Program Studi													



Dr. Agung Nugroho, M.Pd.													Dr. Agung Nugroho, M.Pd.
NIDN 	0224088602														NIDN 0224088602


image1.jpeg




